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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana upaya kepala sekolah swasta dalam mempertahankan
sustainability sekolah di era kebijakan zonasi?
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Metode

Metode deskriptif kualitatif dan teknik analisis data kualitatif
model Miles dan Huberman & Saldana digunakan dalam
penelitian ini. Pada model ini dapat memahami bahwa ada
empat tahap yang dilakukan dalam menganalisis yaitu data
collection, data condensation, data display, dan conclusion
drawing/verifications. Teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
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Pendanaan

Hasil dan Pembahasan
Untuk mempertahankan sustainability sekolah di era kebijakan zonasi diperlukan upaya-
upaya kepala sekolah dalam mewujudkannya. Tujuh indikator untuk mengukur tingkat
sustainability sekolah yaitu :

Kepegawaian

Kepemimpinan

Komunitas Sekolah

Lingkungan Fisik

Manajemen
Sumber Daya

Kualitas
Pembelajaran
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai usaha-usaha yang dilakukan oleh
kepala sekolah untuk menjaga keberlangsungan sekolah berdasarkan 7 aspek
sustainability belum menunjukkan hasil yang optimal. Seluruh aspek,
termasuk pendanaan, kepegawaian, kepemimpinan, komunitas sekolah,
lingkungan fisik, manajemen sumber daya, dan kualitas pembelajaran, masih
memiliki batas yang minimal. Hal ini menjadi sangat mengkhawatirkan,
terutama dalam menghadapi kebijakan zonasi yang diberlakukan di beberapa
wilayah, di mana sekolah-sekolah akan bersaing untuk menarik siswa terbaik
dan potensial. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu terus melakukan upaya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan sustainability sekolah secara
keseluruhan agar dapat bersaing dengan baik di masa depan.
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan gambaran tentang upaya-upaya
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam menjaga keberlangsungan lembaga
pendidikan, terutama dalam konteks Sekolah Menengah Pertama (SMP) swasta di
Indonesia. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah dan tenaga
pendidik lainnya dalam mengembangkan strategi dan kebijakan yang berkelanjutan
dalam memajukan pendidikan di Indonesia. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan
sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang pendidikan
dan manajemen pendidikan.
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